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ABSTRAK 

 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI BANGUN DATAR 

SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 UNTORO 

 

Oleh 

 

 

NOVIA PUSPITA SARI 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di 

SD Negeri 1 Untoro yaitu rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik masih jauh dari KKM yang ditetapkan. Adapu n nilai KK M pada 

mata pelajara n matematika yaitu 67. Untu k kelas IV yang berjumla h 27 

siswa, siswa yang tuntas atau yang nilainya di atas 67 yaitu ada 12 siswa 

denga n presentase 40% sedangka n siswa yang tida k tuntas atau yang 

nilainya di bawa h 67 yaitu ada 15 siswa denga n persentase 60%. Jadi 

terlihat jelas bahwa pemahaman konsep siswa kususnya matematika 

sangat renda h. 

Tujua n dari penelitia n ini adala h untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman konsep siswa materi bangun datar dikelas IV 

SD N 1 Untoro. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa masih tergolong rendah. Hal ini di buktikan dari 27 siswa 

yang tuntas hanya 11 siswa atau 40,76% dan yang belum tuntas sebanyak 

16 siswa atau 69.25%. maka dari itu dapat di simpulkan bahwa hasil 

pemahaman konsep bangun datar siswa tergolong rendah. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Materi Bangun Datar 
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting di berbagai di siplin ilmu dalam 

memajukan daya pikir manusia. Kemajuan pesat dibidang teknologi informasi 

dan komunikasi, memperoleh perkembangan dibidang teori aljabar, analisis, 

peluang dan matematika diskrit. Dalam penguasaan teknologi dan informasi 

modern kemampuan dasar yang harus dimiliki adalah matematika.
2
 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

terutama di SD untuk membekali siswa dengan kemampuan untuk 

memperoleh, memilih dan mengelola informasi membutuhkan pemikiran yang 

logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan 

agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti dan kompetitif.
3
 

Untuk itu perlu disadari bahwa arah pembelajaran matematika ini 

adalah “memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengembangkan 

kompetensi berpikir kiritis, kreatif dan produktif sesuai dengan tuntunan 

kurikulum”.
4
 Oleh karenanya, perlu untuk mengetahui tingkat perkembangan 

                                                 
2
 Permendiknas no.22.Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 93. 
3
 Japa, I.G.N. dan I Made Suarjana. Pembelajaran Matematika SD.(Singaraja: Universitas 

Pendidikan Ganesha, 2012) 
4
 Ibid., 1 
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dan kemampuan siswa SD dalam memecahkan berbagai persoalan mengenai 

pemahaman pembelajaran matematika. 

Akan tetapi pendidikan matematika merupakan studi objek yang 

bersifat abstrak sehingga sulit dicerna anak SD yang masih dalam tahap 

berfikir kongkret. Piaget
5
 menyatakan bahwa anak-anak mengembangkan 

konsep dengan menggunakan benda-benda konkret untuk menyelidiki 

hubungan dan model-model ide abstrak. Seperti kesulitan siswa dalam 

pemahan konsep kususnya dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan 

materi bangun datar sekalipun yang sederhana. 

Materi bangun datar merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa kelas IV sebagaimana dicantumkan dalam standar isi di 

tingkat SD. Untuk itu materi bangun datar bilangan harus dikuasai dengan 

baik oleh siswa, karena materi ini akan menunjang semua materi-materi 

selanjutnya. Perlu ditambahkan pernyataan terkait pentingnya pemahaman 

konsep kususnya dalam materi bangun datar. Namun masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 

Kesulitan dalam mata pelajaran matematika, terutama pada materi 

bangun datar, tidak terlepas dari berbagai faktor, diantaranya  siswa kurang 

memahami konsep atau simbol-simbol bilangan, kemampuan bangun datar 

siswa yang masih rendah, merasa matematika itu sulit, tidak menyenangkan 

bahkan membosankan sehingga mereka tidak termotivasi untuk belajar 

matematika. Dalam rangka mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa 

                                                 
5
 Ibid., 5 
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maka diperlukan perhatian yang lebih serius dari seorang guru. Kesiapan 

siswa untuk mencerna bahan pelajaran yang diberikan guru sehingga siswa 

yang merupakan individu yang potensial dapat mengembangkan dirinya 

menjadi manusia yang kreatif dan mampu menciptakan sesuatu yang baru. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n guru wali kelas Waryono S, Pd 

yang dilakuka n pada tangga l 06 Februari 2023, diperole h informasi bahwa 

dala m pembelajara n bai k secara tata p muka, guru hanya sebatas 

menerangka n sehingga membuat siswa menjadi kurang tertari k untu k 

mengikuti proses pembelajara n yang menyebabka n siswa merasa bosa n 

denga n mata pelajara n matematika sehingga banya k siswa yang nilai mata 

pelajara n matematika di bawa h ketuntasa n minimun (KKM). Adapu n nilai 

KK M pada mata pelajara n matematika yaitu 67. Untu k kelas IV yang 

berjumla h 27 siswa, siswa yang tuntas atau yang nilainya di atas 67 yaitu ada 

12 siswa denga n presentase 40% sedangka n siswa yang tida k tuntas atau yang 

nilainya di bawa h 67 yaitu ada 15 siswa denga n persentase 60%.
6
 Jadi terlihat 

jelas bahwa pemahaman konsep siswa kususnya matematika sangat renda h. 

Selai n itu diperole h informasi dari beberapa siswa yang bernama 

Rafli, ErlizaCalista, da n Salsabilla bahwa kendala yang dihadapi mereka 

dala m mengerjaka n soa l matematika adala h tida k mampu memahami operasi 

hitung dala m mengerjaka n soa l matematika. Siswa lebi h cenderung 

menghafa l rumus namu n tida k memahami konsepnya, sehingga ketika soa l 

                                                 
6
 Hasil wawancara dengan wali kelas IV bapak Waryono, S.Pd. di SDN 1 Untoro Tahun 

ajaran 2022/2023 
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yang diberika n berbeda denga n conto h soa l maka siswa-siswa tersebut 

cenderung melakuka n kesalaha n dala m mengerjaka n soa l matematika.                                          

Berdasarka n uraia n di atas, pentingnya sebagai seorang pendidi k 

untuk mengatahui kemampuan pemahaman konsep setia p siswa-siswanya. 

Sehingga diperluka n analisis kemampua n siswa dala m menyelesaika n soa l 

matematika pada materi Bangun Datar. Ole h karena itu, peneliti tertari k 

melakuka n penelitia n denga n judul ” Kemampuan Pemahaman Konsep 

Materi Bangun Datar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Untoro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n latar belakang yang diurutka n di atas penelitia n ini 

adala h “Bagaimana Kemampuan Pemahaman Konsep Yang Di Miliki Siswa 

Kelas IV SD Negeri 1 Untoro”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n pertanyaa n penelitia n di atas, tujua n dari penelitia n 

ini adala h untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa 

materi bangun datar dikelas IV SD N 1 Untoro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n wawasa n dala m 

menganalisis kemampua n da n yang mempengaruhi penghambata n 

siswa dala m menyelesaika n soal-soa l materi bangun datar pada mata 

pelajara n matematika. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Siswa 

Dapat menamba h pengetahua n siswa bagaimana 

kemampua n pemahaman konsep siswa yang mempengaruhi 

penghambata n siswa dala m menyelesaika n soa l matematika 

terutama materi bangun datar.  

2) Guru 

a) Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n informasi kepada  

guru tentang kemampua n siswa dala m menyelesaika n soa l 

matematika pada materi bangun datar. 

b) Memberika n sara n untu k melaksanaka n kegiata n 

pembelajara n yang melibatka n kemampua n siswa pada mata 

pelajara n pada materi bangun datar. 

3) Peneliti  

Dapat menambahka n pengalama n bagi peneliti dala m 

menganalisis kemampua n siswa dala m menyelesaika n soa l materi 

bangun datar. 

D. Penelitian Relevan 

Dala m penelitia n ini peneliti mengkaji jurnal-jurna l untu k dijadika n 

baha n rujuka n sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Penelitian Relevan  

 

No Nama/Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Esti Sulaimah 

(Meningkatkan 

Kemampuan 

Operasi Hitung 

Siswa Kelas II 

SDN Kledokan 

Depok Dengan 

Menggunakan 

Metode 

Permainan 

Kartu)
7
 

-  Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas 

-  Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas II SDN 

Kledokan Depok yang 

berjumlah 26 siswa. 

- Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa metode permainan 

kartu dapat meningkatkan 

kemampuan operasi hitung 

pada siswa kelas II SDN 

Kledokan Depok. Hal ini 

dapat dilihat peningkatan 

kemampuan operasi hitung 

pada siklus 1 sebesar 1 

poin (kondisi awal 65 

menjadi 66) dengan 

peningkatan persentase 

ketuntasan sebesar 16% 

(kondisi awal 42% menjadi 

58%) -dan peningkatan 

pada siklus II sebesar 12 

poin (siklus 1 66 menjadi 

78) dengan peningkatan 

persentase ketuntasannya 

sebesar 23% (siklus 1 58% 

menjadi 81%). 

- Ingin 

mengetahui 

bagaimana 

kemampua

n siswa 

dalam 

menyelesai

kan operasi 

hitung 

matematika 

-  Lokasi 

penelitian 

-  Subjek 

penelitian 

-  Waktu 

dilaksanaka

n penelitian 

-  Materi 

pembelajar

an 

2 L. F Nauri dan 

Suparman 

(Kemampuan 

Operasi Hitung 

Siswa 

Tunagrahita 

Terhadap Siswa 

Kelas II SD)
8
 

- Jenis penelitian ini 

kualitatif 

- Subjek penelitian yang 

diambil yaitu 1 siswa 

tunagrahita kelas 7 SMP 

berusia 16tahun dan 23 

siswa normal kelas II SD 

yang rata-rata berusia 8 

- Jenis 

penelitian 

sama yaitu 

penelitian 

kualitatif. 

-  Tujuan 

ingin 

mengetahui 

- Subjek 

penelitian 

- Lokasi 

Penelitian 

- Waktu 

Penelitian 

-  Materi 

yang 

                                                 
7
Skripsi Esti Sulaimah, ”Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Siswa Kelas II SDN 

Kledokan Depok Dengan Menggunakan Metode Permainan Kartu” Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta. 
8
 L F Nauri dan Suparman, ”Kemampuan Operasi Hitung Siswa Tunagrahita Terhadap 

Siswa Kelas II SD, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 
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No Nama/Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

tahun. 

- Keduanya memiliki 

kemiripan yang hampir 

sama, seperti pengerjaan 

soal berkaitan dengan 

penulisan operasi perkalian 

berdasarkan penjumlahan 

suatu objek gambar secara 

berulang. Siswa terbalik 

dalam menuliskan faktor 

pengali dengan bilangan 

yang dikalikan atau 

menuliskan bentuk 

perkalian yang tidak ada 

kaitannya dengan 

penjumlahan sebelumnya. 

Maka disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa 

tunagrahita tidak jauh 

berbeda dengan siswa 

normal berusia 8 tahun. 

kemampua

n siswa 

dalam 

menyelesai

kan operasi 

hitung 

digunakan 

3 Suci Komala 

(Peningkatan 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep Bangun 

Datar Sederhana 

Melalui Alat 

Peraga Geometri 

Kelas I Sekolah 

Dasar)
9
 

-  Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas 

-  Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 1 SDN 

Sukamenak Subang. 

- Berdasarkan hasil 

penggunaan alat peraga 

geometri dapat dijadikan 

salah satu alternatif bagi 

guru untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, 

aktivitas, dan hasil belajar 

siswa pada bidang studi 

matematika.  

  

                                                 
9
 Suci Komala, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar Sederhana 

Melalui Alat Peraga Geometri Kelas I Sekolah Dasar Negeri Sukamenak Subang” FKIP 

Universitas Subang Vol. 3 No 2 September 2017 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Belajar adala h suatu kegiata n di dala m dunia pendidika n yang 

terjadi di dala m diri individu seseorang untu k mendapatka n hasi l 

perubaha n berupa sika p, pengetahua n, serta keterampila n denga n melalui 

sebua h proses yang terjadi mulai dari bayi hingga akhir hayat.
10

  

Belajar adala h kegiata n individu memperole h perilaku atau sika p 

denga n cara mempelajari da n mengola h sebua h pengetahua n.
11

 Belajar 

adala h sebua h proses perubaha n yang terjadi di dala m kepribadia n diri 

manusia da n perubaha n tersebut ditunjukka n dala m bentu k peningkata n 

kualitas da n kuantitas tingka h laku seperti peningkata n kecakapa n, 

pengetahua n sika p, kebiasaa n hidu p, pemahama n, keterampila n, daya 

pikir, serta kemampuan-kemampua n lainnya.
12

 

Menurut beberapa pengertia n belajar di atas, dapat disimpulka n 

bahwa belajar adala h proses yang dilakuka n ole h seseorang manusia 

untu k memperole h sesuatu perubaha n tingka h laku, kemampua n, serta 

                                                 
10

 Muh. Yusuf Mappeasse, ”Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Programmable Logic Controller (PLC) Siswa Kelas III Jurusan Listrik SMK Negeri 5 

Makkasar”, Jurnal Mediek, vol.1.no 2 (2009). 
11

Dwi Setya Ningrum and Leonard, ”Pengembangan Desain”, 164. 
12

Jumhur Malla, ”Peningkatan Hasil Belajar Materi Pecahan dan Urutannya dengan 

Media Pita Transparasi Pada Mata Pelajaran Matematika Bagi Sekolah Dasar”, Jurnal Kreatif 

Tadulako, vol.3.no.2., 206 
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keterampila n yang diperole h secara bertaha p dari mulai bayi hingga akhir 

hayat. 

2. Tujuan Belajar 

Tujua n belajar adala h terjadinya perubaha n dala m diri individu 

seseorang terhada p cara berfikir, mentalitas da n perilakunya yang meliputi 

aspe k kognitif (pengetahuan), afektif (pemahaman) da n psikomotori k 

(keterampilan).
13

 

Tujua n belajar berarti suatu kondisi yang menghasilka n perubaha n 

tingka h laku dari seorang individu, setela h individu tersebut melakuka n 

proses belajar didunia pendidika n.
14

 

Tujua n belajar adala h tercapainya keberhasila n seorang individu 

dala m proses belajar da n mendapatka n hasi l berupa kemampua n kognitif, 

afektif da n psikomotori k.
15

 

Berdasarka n penjelasa n di atas dapat disimpulka n bahwa tujua n 

belajar adala h tercapainya keberhasila n proses belajar yang ditunjukka n 

denga n terjadinya perubaha n tingka h laku, perubaha n cara berfikir, 

meningkatnya pengetahua n serta kemampua n pada diri individu seseorang 

di dala m dunia pendidika n. 

 

 

                                                 
13

 Ahmad Syarifudin, ”Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi”.Ta’dlb, vol.16.no.1 (2001).116. 
14

 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 

10. 
15

 Dimyati and Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

21-22 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terdiri atas faktor 

interna l da n eksterna l. 

a. Faktor Interna l, berkaita n denga n kondisi interna l yang muncu l dari 

dala m diri peserta didi k. 

1) Jasmaniah 

Faktor-faktor kesehata n atau kelaina n fungsi pada tubu h 

jasmania h peserta didi k aka n berpengaru h terhada p kegiata n 

belajar yang dialaminya. 

2) Psikologis 

Perhatia n, minat bakat, motif, kematanga n da n kegiata n 

aka n mempengaruhi kegiata n belajar yang dialami peserta didi k. 

3) Kelelahan 

Kelelaha n jasmani ataupu n rohani aka n berpengaru h buru k 

terhada p proses belajar yang dialami peserta didi k.  

b. Faktor eksterna l, yaitu unsur lingkunga n luar dari peserta didi k, kondisi 

keluarga diruma h, keadaa n sekola h, da n kondisi masyarakat ruma h 

da n sekola h aka n berpengaru h terhada p konsentrasi da n kesiapa n 

peserta didi k untu k mengikuti kegiata n belajar.
16

 

Berdasarka n  penjelasa n di atas faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar harus benar-benar diperhatika n bai k ole h guru, 

orangtua, maupu n peserta didi k, jika ingi n proses peserta didi k bai k 

                                                 
16

 Tukiran Taniredja. Efi Miftah Faridhi, and Sri Hermianto, Model-model Pembelajaran 

Inovatif dan Efektif (Bandung: Alfabeta, 2013), 83-84. 
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dari faktor interna l da n eksterna l maka proses belajar tida k aka n 

berjala n denga n bai k. Contohnya jika keadaa n keluarga peserta didi k 

berantaka n, orangtua bercerai da n sering bertengkar diruma h, secara 

tida k langsung psikologi peserta didi k aka n terbenani denga n keadaa n 

orangtuanya. Padaha l pada dasarnya keluarga da n orangtua adala h 

conto h da n pera n utama bagi seorang peserta didi k. Jika keadaa n 

keluarga diruma h berantaka n da n psikologi peserta didi k terbebani 

bagaimana proses belajar itu dapat berhasi l. Psikologi peserta didi k itu 

tergantung kondisi da n keadaannnya. Jika kondisi da n keadaa n 

sekitarnya bai k maka aka n bai k pula, sebaliknya jika kondisi da n 

keadaa n lingkungannya buru k maka psikologi yang tercipta dala m diri 

peserta didi k pu n aka n buru k. 

 

B. PEMAHAMAN KONSEP 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

NCTM
17

 menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan tujuan dasar 

pembelajaran matematika. Ketika siswa sudah mengerti konsep 

matematika maka siswa tersebut akan dengan mudah menyelesaikan 

masalah dalam pelajaran matematika.  

Hal senada juga diungkapkan Jacques
18

 yang menyatakan bahwa 

matematika merupakan suatu subjek yang hierarki dimana pengetahuan 

suatu topik merupakan suatu kelanjutan dari topik sebelumnya sehingga 

                                                 
17

 Radiusman, ”Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika”, Universitas Mataram 
18

 Ibid 
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siswa harus mampu memahami pengetahuan yang baru dengan cara 

memiliki potongan-potongan informasi mengenai pengetahuan 

sebelumnya. 

Hudoyo
19

 menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang 

disampaikan dapat dipahami peserta didik“. Pendidikan yang baik adalah 

usaha yang berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai 

yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut berarti bahwa belajar dengan 

pemahaman dapat dicapai dari interaksi siswa saat di kelas, misalkan siswa 

mengajukan ide-ide, belajar mengevaluasi pemikiran mereka dan bagian 

lainnya, serta mengembangkan keterampilan penalaran yang dicapai dari 

interaksi kelas sebagaimana siswa mengajukan ide-ide dan dapat 

membedakan contoh-contoh dari yang bukan contoh-contoh. 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Adapun indikator yang dipakai guna menakar kemampuan pemahaman 

konsep siswa antara lain: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 

3. Menerapkan konsep secara algoritma 

4. Memberikan contoh atau kontra contoh di konsep yang dipelajari 

5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi dan 

                                                 
19

  Nirmalasari Yulianty, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Dengan 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik, Program Studi Pascasarjana Pendidikan 

Matematika Universitas Bengkulu 
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Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal
20

 

Pernyataan ini pun di pertegas oleh Dahar
21

 bahwa secara umum, ahli-ahli 

menakar kemampuan pemahaman matematis menggunakan indikator 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menyampaikan kembali sebuah konsep yang sudah ia 

pelajari 

2. Kemampuan mengelompokkan beberapa objek dengan didasarkan pada 

terpenuhinya atau tidak syarat-syarat yang menyusun konsep itu 

3. Kemampuan mengaplikasikan konsep 

4. Kemampuan menyampikan permisalan sertacounter examplesuatu 

konsep yang sudah ia pelajari; 

5. Kemampuan menyampaikan konsep dalam bermacam-macam rupa 

6. Kemampuan menghubungkan bermacam-macam konsep  

7. Kemampuan membuat pengembangan syarat perlu dan atau syarat 

cukup suatu konsep.  

Adapun pada penelitian ini, pemahaman siswa terhadap konsep tematik ditakar 

berdasarkan indikator dengan batasan hanya mencakup empat indikator, yakni: 

1. Menyampaikan kembali suatu konsep. 

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

3. Memberikan contoh 

4. Mempraktikan Konsep 

                                                 
20

 Febriyanto, B., Haryanti, Y. D., & Komalasari, O. (2018). Peningkatan Pemahaman  

Konsep Matematis Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian  

Bilangan Di Kelas II Sekolah Dasar. Jurnal Cakrawala Pendas 
21

 Amalia, R., & Islami, A. M. (2018). Kemampuan Pemahaman Konsep Kubus Dan 

Balok Pada Siswa Kelas VIII Smp Negeri Se Kecematan Alalak Tahun Pelajaran 2016/2017. 

EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 
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C. Hakikat Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Kline dala m bukunya mengataka n bahwa matematika itu bukanla h 

pengerahua n menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 

tetapi adanya matematika itu terutama untu k membantu manusia dala m 

memahami da n menguasai permasalaha n sosia l, ekonomi, da n ala m.
22

 

Matematika adala h ilmu tentang bilanga n, bangu n, hubungan-

hubunga n konse p, da n logika denga n menggunaka n bahasa lambang atau 

simbo l dala m menyelesaika n masalah-masala h dala m kehidupa n sehari-

hari. 

Matematika adala h ilmu pengetahua n yang eksa k da n 

terorganisasi secara sistemati k, tentang penalara n yang logis da n masala h 

yang berhubunga n denga n bilanga n, ruang da n waktu, 

menginterprestasika n berbagai ide da n kesimpula n, suatu ilmu seni 

kreatif, suatu jala n atau pola berpikir, suatu bahasa simbo l da n suatu alat, 

serta ilmu pengetahua n yang memahami da n menguasai permasalaha n 

sosia l, ekonomi, da n ala m.
23

 

 

 

 

  

                                                 
22

 Siti Anissah, Metode Pembelajaran Matematika di MI 
23

Suwardi, Rohayati, Masni Erik Firmiana.”Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 

Terhadap Hasil Pembelajaran Matematika Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Al-azhar Indonesia Seri 

Humaniora. 
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Matematika adala h ilmu dasar yang menjadi alat untu k 

mempelajari ilmu-ilmu lai n. Ole h karena itu diperluka n penguasaa n 

terhada p konsep-konse p matematika seja k dini.
24

 

Jadi dari beberapa pengertia n di atas dapat disimpulka n bahwa 

matematika yaitu terbentu k dari proses berpikir secara logika denga n 

menggunaka n beberapa istila h yang didefinisika n denga n cermat 

sehingga dapat membantu manusia untu k memahami berbagai masala h 

sosia l, ekonomi da n ala m. 

2. Ruang Lingkup Matematika 

Ruang lingku p untu k pembelajara n matematika sekola h dasar 

(SD/MI) sebagai berikut:  

a. Bilanga n  

b. Geometri da n pengukura n  

c. Pengolaha n data
25

 

3. Tujuan Matematika 

Pembelajara n matematika memiliki tujua n, mengapa matematika 

diajarka n mulai dari jenjang SD sampai jenjangpendidika n tinggi, tujua n 

pembelajara n matematika antara lain: 
26

 

 

 

                                                 
24

 Albi Meinisa, Wasitohadi, ”Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 

Problem Based Learning Berbentuk Media Puzzle di Sekolah Dasar”, Jurnal Riset Teknologi dan 

Inovasi Pendidikan, vol. 2, no.1 (2019), 28. 
25

 Nasaruddin, Karakteristik dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah, 

Al-Kwarizmi volume 2, Oktober 2013, 70. 
26

 Kamarullah, ”Pendidikan Matematika” Al-Kwarizmi: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Matematika Vol 1, No 1, /Juni 2017, 29 
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a. Menggunaka n penalara n pada pola da n sifat 

b. Memahami konse p matematika, menjelaska n keterkaiata n 

antarkonse p da n mengaplikasika n konse p secara luwes, akurat, 

efisiensi, da n tepat dala m pemecaha n masala h. 

c. Memecahka n masala h yang meliputi kemampua n memahami 

masala h, merancang model matematika, menyelesaika n mode l da n 

menafsirka n solusi yang diperole h. 

d. Mengomunikasika n gagasa n denga n simbo l, tabe l, untu k 

memperjelas keadaa n atau masala h. 

e. Memiliki sika p menghargai kegunaa n matematika dala m kehidupa n, 

yaitu memiliki rasa ingi n tahu, perhatia n, da n minat dala m 

mempelajari matematika, serta sika p ulet da n percaya diri dala m 

pemecaha n masala h. 

 

D. Materi Bangun Datar 

1. Pengertian Bangun Datar 

Bangun datar adalah bangun dua demensi yang hanya memiliki 

panjang dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung
27

. 

Bangun datar juga dapat didefinisikan sebagai bangun yang rata 

yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak 

                                                 
27

 Hardi, Pandai Berhitung Matematika 
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mempunyai tinggi dan tebal. Dengan demikian pengertian bangun datar 

adalah abstrak
28

 

2. Indikator Bangun Datar 

Menurut Direktorat Pembinaa n Tama n Kanak-Kana k da n Sekola h 

Dasar, indikator kemampua n berhitung bangun datar diantaranya adalah:  

a. Dapat menyesuaika n da n melibatka n diri dala m kehidupa n 

bermasyarakat yang kesehariannya memerluka n keterampila n 

berhitung. 

b. Memiliki ketelitia n, konsentrasi, abstraksi, da n daya apresiasi yang 

tinggi. 

c. Memiliki pemahama n konse p ruang da n waktu serta dapat 

memperkiraka n kemungkina n urusa n peristiwa yang terjadi 

disekitarnya. 

d. Memiliki kreatifitas da n imajinasi da n menciptaka n sesuatu secara 

sponta n. 

e. Untu k mengetahui dasar-dasar pembelajara n.
29

 

 

E. Jenis-Jenis Bangun Datar  

Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua 

jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi 

lengkung antara lain lingkaran, ellips. Bangun datar yang bersisi lurus antara 

lain segitiga, persegi, persegi panjang, layang-layang, jajaran genjang dan 

lain-lain
30

 

Definisi lain bangun datar yakni sebuah obyek benda dua dimensi yang 

dibatasi oleh garisgaris lurus atau garis lengkung. Karena bangun datar 

                                                 
28

 Ibid 
29

 Uno, Hamzah B. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 
30

 Hardi, Pandai berhitung matematika”, Jakarta 
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merupakan bangun dua dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan 

lebar oleh sebab itu maka bangun datar hanya memiliki luas dan keliling
31

 

F. Materi Bangun Datar Persegi 

Berikut merupakan sifat-sifat bangun datar persegi. yaitu sebagai berikut :  

1. Memiliki empat sisi yang sama panjang (dua pasang sisi yang sejajar). 

2. Mempunyai empat sudut siku-siku. 

3. Memiliki dua diagonal yang saling berpotongan tegak lurus 

 

Contoh Soal : 

1. Sebuah persegi mempunyai ukuran sisi 10 cm. Hitunglah berapa luas persegi 

tersebut ! 

Penyelesaian : 
L = s × s 

L = 10 × 10 

L = 100 cm² 

Jadi, luas persegi tersebut adalah 100 cm² 

2. Sebuah persegi mempunyai ukuran sisi 5 cm. Hitunglah berapa keliling persegi 

tersebut ! 

Penyelesaian : 
K = 4 × s 

K = 4 × 5 

K = 20 cm 

Jadi, keliling persegi tersebut adalah 20 cm. 

3. Sebuah persegi panjang mempunyai ukuran panjang 10 cm dan lebar 5 cm. 

Hitunglah berapa luas persegi panjang tersebut! 

                                                 
31

 Een Unaenal dkk, Teori Brunner Pada Konsep Bangun Datar Sekolah Dasar 
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Penyelesaian : 
L = p × l 

L = 10 × 5 

L = 50 cm² 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 50 cm². 

4. Sebuah persegi panjang mempunyai ukuran panjang 8 cm dan lebar 6 cm. 

Hitunglah berapa keliling persegi panjang tersebut ! 

Penyelesaian : 
K = 2 × (p + l) 

K = 2 × (8 + 6) 

K = 2 × 14 

K = 28 cm 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 28 cm. 

5. Sebuah jajar genjang memiliki panjang alas 10 cm dan tinggi 7 cm. Hitunglah 

berapa luas jajar genjang tersebut ! 

Penyelesaian : 
L = a × t 

L = 10 × 7 

L = 70 cm² 

Jadi, luas jajar genjang tersebut adalah 70 cm². 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitia n ini menggunaka n jenis penelitia n Kuantitatif.
32

 

Penelitia n ini menggunaka n jenis penelitia n Kuantif.  Penelitia n 

kuantitatif adala h metode penelitian untuk mendapatkan gambaran 

sistematis mengenai isu suatu dokumen, yaitu ketika dilakukan dengan 

metode historis dinilai kurang tepat.
33

 

Berdasarka n pendapat di atas dapat disimpulka n bahwa penelitia n 

kuantitatif adala h suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini bersifat deskriptif. Penelitia n deskriptif adala h 

penelitia n yang dilakuka n untu k menggambarka n atau menjelaska n 

secara sistematis, faktua l, da n akurat mengenai fakta da n sifat populasi 

tertentu. Penelita n deskriptif adala h penelitia n yang berupaya untu k 

                                                 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), 21 st edition (Bandung: Alfabeta, 2015), 14. 
33

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Ronda 

Karya, 2001).3. 
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menjelaska n masalah-masala h yang aktua l, yakni masala h yang muncu l 

pada saat sekarang.
34

 

Menurut Cholid Narbuko da n Abu Achmadi penelitia n deskriptif 

yaitu penelitia n yang berusaha untu k menuturka n pemecaha n masala h 

yang ada sekarang berdasarka n data, jadi ia juga menyajika n data, 

menganalisis, da n menginterpertasi.
35

 

Penelitia n ini bersifat deskriptif, karena penelitia n ini berupaya 

mengumpulka n fakta yang ada. Penelitia n deskriptif yang dimaksud 

dala m penelitia n ini bertujua n untu k mengetahui kemampua n melakuka n 

bangun datar pada mata pelajara n matematika dikelas IV SD N 1 Untoro. 

B. Sumber Data 

 

Data merupaka n kumpula n baha n keteranga n dari hasi l pencatata n 

peneliti bai k berupa fakta maupu n angka yang dapat dijadika n baha n untu k 

menyusu n sebua h informasi. Data artinya informasi yang didapat melalui 

pengukuran-pengukura n tertentu untu k digunaka n sebagai landasa n dala m 

menyusu n argumentasi logis menjadi fakta.
36

 

Data diperole h dari fakta atau permasalaha n yang terjadi. Pada 

penelitia n sumber data peneliti dibagi menjadi 2 yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

                                                 
34

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, pertama edition 

(Jakarta: Kencana, 2013), 60. 
35

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), h.44 
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Sumber data primer merupaka n orang yang memberika n data 

poko k dala m sebua h penelitian”Sumber data primer adala h 

sumber data yang langsung memberika n data pada pengumpu l 

data”.
37

 Adapu n dala m penelitia n ini yang menjadi sumber data 

primer adala h hasi l tes siswa da n  hasi l wawancara langsung 

denga n sebagia n siswa yang dipili h. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang disebut juga sebagai data penunjang. Sumber 

sekundernya merupaka n sumber yang tida k langsung memberika n 

data pada pengumpula n data, misalnya melalui orang lai n atau 

melalui dokumen”. Data sekunder dala m penelitia n ini adala h  

wawancara denga n guru kelas IV SD N 1 Untoro.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Tes pada umumnya digunaka n untu k menilai da n mengukur hasi l 

belajar siswa, terutama hasi l belajar kognitif yang berkenaa n denga n 

penguasaa n baha n pengajara n sesuai denga n tujua n pendidika n da n 

pengajara n. Dala m batas tertentu tes dapat pula digunaka n untu k 

mengukur atau memiliki hasi l belajar bidang afektif da n psikomotori k. 

Tes dilakuka n untu k mengetahui tingkat penguasaa n kompetensi 

menggunaka n bentu k tes pensi l da n kertas (paper and penci l test) da n 
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bentu k penilaia n kinerja (performance), memebrika n tugas atau proye k 

da n menganalisis hasi l kerja dala m bentu k portofolio.
38

 

Berdasarka n pendapat di atas dapat disimpulka n bahwa tes adala h 

alat atau prosedur pertanyaa n atau latiha n yang digunaka n untu k menilai 

aspe k kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), psikomotor (keterampilan), 

ha l yang diukur adala h tingkat penguasaa n peserta didi k terhada p meteri 

yang tela h diajarka n. Penelitia n ini menggunaka n tes berupa uraia n yang 

dimulai menggunaka n rubri k penilaia n untu k melihat kemampua n siswa 

dala m menyelesaika n operasi hitung matematika. Pada pemberia n tes, 

peneliti mengambi l populasi seluru h siswa dikelas IV SD N 1 Untoro. 

TABEL 3.1 

KISI KISI TES SISWA 

 
No Variabel Penelitian Indikator 

1 Pemahaman Konsep  Menyatakan Ulang sebuah konsep 

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu 

Memberikan contoh 

 

Mempraktikan Konsep 

2 Bangun Datar Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang dan 

segitiga 

 

2. Wawancara  

Wawancara adala h situasi berhadap-hadapa n antara pewawancara 

da n responde n yang dimaksudka n untu k menggali informasi yang 

                                                 
38

 Elis Ratnawulan and HA Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), 108. 



24 

 

 

 

diharapka n, da n bertujua n mendapatka n data tentang responde n denga n 

minimu m bias da n maksimu m efisiensi.
39

 

Wawancara (interview) adala h sala h satu kaeda h mengumpulka n 

data yang paling biasa digunaka n dala m penelitia n sosia l. Kaeda h ini 

digunaka n ketika subje k kajia n (responden) da n peneliti berada langsung 

bertata p muka dala m proses mendapatka n informasi bagi keperlua n data 

primer. Wawancara digunaka n untu k mendapatka n informasi yang 

berhubunga n denga n fakta, kepercayaa n, perasa n, keingina n, da n 

sebagainya yang diperluka n untu k memenuhi tujua n penelitia n.
40

 Seperti 

untu k mendapatka n informasi seputar sekola h itu sendiri, atau proses 

pembelajarannya seperti apa, khususnya untu k mata pelajara n 

Matematika. Pada penelitia n ini wawancara dilakuka n denga n sebagia n 

siswa yang terpili h siswa da n guru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h data yang bersumber dari dokumen-dokume n 

sebagai lapora n tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya terdiri dari 

penjelasan-penjelasa n da n pemikiran-pemikira n, peristiwa itu ditulis 

denga n kesadara n da n kesengajaa n untu k menyiapka n atau meneruska n 

keterangan-keteranga n peristiwa, da n bila perlu dilengkapi denga n lapira n 

foto-foto dokumentasi penelitia n.
41

 Metode ini digunaka n sebagai 

pelengka p dari metode yang tela h disebutka n di atas. Biasanya metode 
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dokumentasi ini selai n menulis juga mengambi l gambar lokasi yang 

menjadi obje k seperti dokume n tentang yang henda k diteliti. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan menyelesaikan 

soal cerita matematika siswa di SD Negeri 1 Untoro. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian adalah analisis data hasil tes terkait soal cerita 

matematika yaitu dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Data hasil 

tes pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi.  

Pengolahan data dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan dan 

penyebaran data seperti nilai rata-rata (mean), modus, median, nilai maksimum, 

nilai minimum, jangkauan. Sementara analisis data statistik  

deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan atau menggambarkan 

makna yang terkandung dari perolehan nilai-nilai tersebut. Karena penelitian 

ini menggunakan jenis data ordinal maka teknik analisis data deskriptifnya 

menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, modus, median, 

persentase, dan tabel frekuensi. 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif yaitu.
42

 

1. Mencari Rata-rata Nilai 
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X   =  
  

 
 

Keterangan  

∑ x : Jumlah seluruh nilai 

N : Banyaknya peserta 

X  : Rata-rata Nilai 

2. Median 

Me = Bb + i   (
 

 
  

 
)  

Keterangan  

Bp : Batas bawah kelas media 

P : Panjang interval kelas median 

N : Banyaknya sampel 

F : Frekuensi komutatif sebelum kelas median 

f : Frekuensi median 

3. Modus  

Mo = Bb + i (
  

     
) 

Keterangan  

Bp : Batas bawah kelas modus 

i : Panjang interval kelas 

b1 : Selesih frekuensi kelas modus dengan sebelum kelas modus 

b2 : Selisih frekuensi kelas modus dengan setelah kelas modus 

4. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif 
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Distribusi frekuensi merupakan rangkaian data angka menurut 

kuantitasnya dan atau kualitasnya (kategori). Tabel distribusi frekuensi 

relatif adalah sebuah tabel yang berisi nilai-nilai data, dengan nilai-nilai 

tersebut dikelompokkan kedalam interval-interval kelas dan tiap interval 

kelasnya masing-masing mempunyai bilangan frekuensi dalam bentuk 

presentase. Frekuensi relatif masing-masing kelas diperoleh dengan 

membagi frekuensi kelas dengan frekuensi totalnya.
43

  

5. Deskripsi Berdasarkan Capaian Pembelajaran
44

 

Tabel 3.3 

Kriteria Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada 

Materi Bangun Datar Di SD Negeri 1 Metro Selatan 

 

Nilai Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

≤ 55 Perlu Bimbingan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi lokasi penelitian 

a. Profil Sekolah SD Negeri 1 Untoro. 

SD Negeri 1 Untoro adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SD di Untoro, Kec. Trimurjo, Kab. Lampung Tengah, Lampung. 

Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 1 Untoro berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SD Negeri 1 Untoro 

beralamat di Untoro, Untoro, Kec. Trimurjo, Kab. Lampung Tengah, 

Lampung, dengan kode pos 34172 

Table 4.1 Identitas Sekolah 

 

 

 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SD Negeri 1 UNTORO 

2 NPSN 10802626 

3 Jenjang Pendidikan SD 

4 Status Sekolah Negeri 

5 Alamat Sekolah Untoro 

6 Waktu Penyelenggara 6 / Pagi hari 

7 Kode Pos 34172 

8 Negara Indonesia 

9 Kecamatan Kec. Trimurjo 

10 Kabupaten / Kota Kab. Lampung Tengah 

11 Provinsi Prov. Lampung 
 

       

  Sumber : Dokumentasi profil SD Negeri 1 Untoro
45
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Tabel 4.2 Visi Misi Dan Tujuan Sekolah 

Visi Misi Dan Tujuan Sekolah 

1 Visi Terwudnya siswa yang cerdas, berkualitas 

serta trampil berdasarkan iman dan tagwa 

yang berwawasan lingkungan 

2 Misi a. Melaksanakan proses kegiatan belajar 

mengajar yang efektif.  

b. Meningkatkan profesional serta 

kompetensi guru.  

C. Menciptakan kondisi lingkungan belajar 

yang bersih, nyaman dan menyenangkan.  

d. Mengefektifkan kegiatan keagamaan 

melalui bimbingan rohani.  

e. Meningkatkan pembinaan terhadap murid 

berprestasi.  

f. Mengaktifkan kegiatan bidang 

ektrakulikuler 

3 Tujuan a. Terpenuhinya fasilitas pembelajaran untuk 

memenuhi pembelajaran yang efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan.  

b. Terlaksananya program pembelajaran.  

C. Memiliki kurikulum (KTSP).  

d. Terpenuhinya standar pencapaian nilai 

minimal  

e. Melaksanakan manajemen peningkatan 

mutu sekolah.  

f. Pencapaian standar ketuntasan belajar 

terhadap semua pembelajaran 

Sumber : Dokumentasi profil SD Negeri 1 Untoro
46
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Tabel 4.3 Data Guru Dan Pegawai 

No Nama Guru Setatus Jabatan Guru 

1 Agus Yulianto Honor Guru Mapel 

2 Cici Aproyani Honor Guru Mapel 

3 Endang Wahyuningsih PNS Guru Kelas 

4 Gaatri PNS Guru Kelas 

5 Harsini PNS Guru Kelas 

6 Hartini PNS Guru Kelas 

7 Heri Priandoni Honor Guru Kelas 

8 Sumari PNS Guru PJOK 

9 Waryono PNS Guru Kelas 

10 Sri Astuti Kepala Sekolah Kepala Sekolah 

Sumber : Dokumentasi profil SD Negeri 1 Untoro
47

 

 

Tabel 4.4 Keadaan Guru 

No Nama 

Rombel 

Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa Wali Kelas Kurikulum Kelas 

L P Total 

1 Kelas 1 1 19 14 33 Cici Apriyani Kurikulum 

2013 

Kelas 1 

2 Kelas 

2A 

2 14 10 24 Hartini KTSP Kelas 2 

3 Kelas 

2B 

2 13  18 Heri Priandoni KTSP Kelas 2 

4 Kelas 3 3 22 14 36 Agus Yulianto KTSP Kelas3 

5 Kelas 4 4 15 12 27 Waryono 2013 Kelas 4 

6 Kelas 5 5 16 16 32 Harsini KTSP Kelas 5 

7 Kelas 6 6 9 15 24 Endang 

Wahyuningsih 

KTSP Kelas 6 

Sumber : Dokumentasi profil SD Negeri 1 Untoro
48
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Tabel 4.5 Keadaan Peserta Didik 

 Jumlah peserta didi berasarkan jenis kelamin 

Laki-Laki Perempuan Total 

108 88 194 

Sumber : Dokumentasi profil SD Negeri 1 Untoro
49

 

 

2. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Penelitian yang di lakukan pada tanggal 06 Februari 2023 di SD 

Negeri 1 Untoro dengan subjek penelitian kelas IV. Pemelihan kelas IV 

sebagai objek penelitian tersebut ditentukan dengan menggunakan teknik 

simple random sampling. Hal yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pemberian test kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada subjek 

penelitian. Pemberian tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik.  

Tabel 4.6 

Data Hasil Kemampuan Siswa Dalam Melihat Kemampuan 

Pemahaman Konsep Materi Bangun Datar 

 

No. Kelas Interval Frekuensi Xi Fi Xi 

1 40-49 7 44.5 311.5 

2 50-59 5 54.5 272.5 

3 60-69 5 64.5 322.5 

4 70-79 8 74.5 596 

5 80-89 2 84.5 169 

Jumlah 27  1.671,5 
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a. Rata-Rata 

Rata-rata = ∑ 
     

 
 = 1.671.5 : 27 = 61.9 

Dari tabel di atas di jelaskan bahwa rata-rata nilai siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Untoro yaitu 61.9 dengan jumlah responden 27 

artinya seluruh siswa tuntas terkait pamahaman konsep bangun 

datar 

b. Median 

Tabel 4.7 

Data Frekuensi Komulatif dan Kelas Median 

Interval F F komulatif Keterangan 

40-49 7 7  

50-59 5 12  

60-69 5 17 Kelas Median 

70-79 8 25  

80-89 2 27  

 

 

=  27 +1 : 2 

=  14 (Data ke-14) 

Dari data di atas di peroleh letak median berada di data-17 dengn 

nilai 5 dan 12 pada frekuensi komulatif .  
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c. Modus 

Tabel 4.8 

Data Kelas Modus 

 

Interval F F.komulatif Keterangan 

40-49 7 7  

50-59 5 12  

60-69 5 17  

70-79 8 25 Kelas Modus 

80-89 2 27  

 

M0  =TB 
  

     
  - C 

MO  = 69.5+ 
 

    
-10 

= 69.5+ 
  

 
 

= 72.8 

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa tabel. Modus pada 

interval 70-79 dan frekuensi 8 dengan nilai modus 72.8 

 

d. Tingkat ketuntasan 

Data hasil test siswa merupakan data yang diperoleh dari hasil tes 

yang dilakukan pada subjek penelitian siswa kelas IV setelah 

pembelajaran. Soal tes berupa essay dengan jumlah soal 7 butir yang 

dikerjakan dalam waktu 60 menit. Tes tersebut diikuti 27 siswa. Pada 

penelitian ini peneliti memilih pokok bahasan bangun datar. Setelah 

diperoleh data hasil test siswa pada materi bangun datar, selanjutnya 

dilakukan pengolahan data hasil test siswa yang dilakukan pada subjek 
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penelitian di kelas IV. Dari pengolahan data diperoleh skor tidak tuntas, 

skor tuntas dan skor rata-rata. Berikut ini disajikan data analisis deskriptif 

dan data hasil test pada kelas IV disajikan pada tabel 4.9 

Tabel 4.9  

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep bangun datar Siswa 
 

Ukuran Data Subjek Penelitian 

Rata-rata 60,66 

Skor tertinggi 87 

Skor terendah 40 

n (Banyak sampel) 27 

Catatan: skor ideal tes adalah 100 

Untuk melihat pemusatan data, hasil test direduksi dengan 2 

kategori/ rentang seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.10  

Klasifikasi Penentuan Kelompok Tuntas dan Tidak tuntas 

 
Rentang Nilai Kriteria Presentase 

>67% Tuntas 40.74% 

≤67 Tidak Tuntas 59.25% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa rata-rata hasil test 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar yaitu sebesar 60.66. Pada 

test kemampuan pemahaman konsep terdapat skor tertuntas 87 dan skor 

belum tuntas 40 dari skor ideal 100. Berdasarkan tabel 4.10 juga terlihat 

59,25% peserta didik yang memiliki skor yang berada pada rentang ≤ 67, 

artinya sebagian besar peserta didik berada pada kategori kemampuan 

pemahaman konsep bangun datar yang masih rendah karena lebih dari 

50% siswa berada pada kondisi belum tuntas KKM.  
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas IV SD negeri 1 Untoro diperoleh hasil bahwa 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa memiliki rata-rata yaitu 

60,6% dimana subjek penelitian dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu 

kategori rendah dan tinggi. Untuk kategori tuntas kemampuan pemahaman konsep 

bangun datar siswa memiliki rata-rata 40,74% dan untuk kategori tidak tuntas 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa memiliki rata-rata 59.25%. 

Pertama untuk kategori tuntas, peserta didik yang menjawab dengan 

kategori ini yaitu sebanyak 11 orang dari 27 peserta didik dengan rata-rata 

40.74%. Kemampuan pemahaman konsep bangun datar peserta didik disini 

memiliki kemampuan yang baik, dimana peserta didik mampu menguasai 5 

indikator kemampuan pemahaman konsep bangun datar yang peneliti gunakan 

saat penelitian. Diantaranya yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengelompokkan objek menurut sifat-sifat, memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep, mengemukakan konsep kedalam berbagai representasi dan 

menerapkan suatu konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Peserta didik 

dapat menguasai konsep dengan baik sehingga peserta didik dapat menjelaskan 

apa yang ditanya dari soal. Hal tersebut membuat peserta didik dapat mengerjakan 

soal dengan baik dan benar dengan kategori tinggi, 

Sedangkan untuk kategori tidak tuntas, peserta didik yang menjawab dengan 

kategori ini yaitu sebanyak 16 orang dari 27 peserta didik dengan rentang nilai 

59.25%. Kemampuan pemahaman konsep bangun datar peserta didik disini 
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memiliki kemampuan yang rendah dimana peserta didik hanya menguasai 1-2 

indikator kemampuan pemahaman konsep bangun datar yang peneliti gunakan 

saat penelitian.  

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan dilapangan bahwa secara 

keseluruhan kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada SD Negeri 1 

Untoro selama pembelajaran tatap muka dapat dsikategorikan rendah yang mana 

peserta didik yang berkategori tidak tuntas sebanyak 16 orang dari 27 Peserta 

didik dengan rentang nilai ≤ 67. Yang mana siswa masih belum bisa menguasai 

indikator kemampuan pemahaman konsep bangun datar secara keseluruhan.  

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa yaitu 

adanya faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal yaitu faktor 

dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti minat peserta didik terhadap 

pembelajaran bangun datar dan juga motivasi yang kurang dari dirinya sendiri. 

Selanjutnya faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri peserta didik 

seperti, penyampaian materi oleh pendidik serta penggunaan strategi yang 

dilakukan saat pembelajaran tatap muka.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian, maka 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa dapat dikelompokkan 

menjadi 2 kategori yaitunya kategori tidak tuntas dan tuntas, yang mana untuk 

kategori tuntas didapatkan 11 orang peserta didik dengan rata-rata 40,74%, dan 

kategori tidak tuntas terdapat 16 orang peserta didik dengan rata-rata 59.25%. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep 

bangun datar siswa tergolong kategori rendah. 

 

B. SARAN. 

Pemahaman konsep bangun datar sebenarnya sangat bermanfaat untuk 

Pemberian materi, namun guru harus memberikan dorongan kepada siswa untuk 

menumbuhkan motivasi dan tanggungjawab terhadap pembelajaran bias dengan 

mendukungmelalui pendekatan misalnya dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning agar siswa mudah memahami apa yang guru 

sampaikan. 
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A. Pedoman Tes 

 

Kisi-Kisi Tes Pengolahan Data 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV 

Materi    : Bangun Datar 

 

 

 

Petunjuk : 

i. Bacalah do’a terlebih dahulu 

ii. Selesaikan soal di bawah ini dengan menggunakan caranya sesuai 

dengan kemampuan mu 

iii. Bersikap jujur pada diri sendiri 
iv. Jangan lupa tulis nama kalian di lembar jawaban 

 

 

 

Soal 

 

1. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada bangun datar di bawah ini! 

 

2. Ruang kelas Aldi berbentuk persegi dengan Panjang sisi 14cm. Berapakah 

keliling dan luas ruang kelas Aldi? 

3. Sebidang tanah berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 18m, 

Berapakah keliling nya? 

4. Kebun pak Bian berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 15m dan lebar 

9m. Setiap 1 kantong pupuk dapat digunakan untuk lahan seluas 27   . 



 

 

Berapa kantong pupuk yang di perlukan Pak Bian untuk seluruh kebun 

nya? 

5. Kebun Pak Chandra berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 28m dan 

lebar 12m. Jika kebun itu ditanami pisang dengan jarak antar pohon 2m. 

Berapakah jumlah pohon pisang yang di butuhkan Pak Chandra? 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada bangun datar di bawah ini! 

 

Penyelesaiian : 

Diketahui : 

Ukuran persegi Panjang besar : 

Panjang = 20cm, Lebar = 16cm 

Ukuran persegi Panjang tengah (kecil) : 

Panjang = (20-3-5) Cm = 12 cm, Lebar = (16-2-1) cm = 13 cm 

Ditanya : Berapa luas daerah yang di arsir? 

Dijawab : 

Luas daerah arsir = Luas persegi Panjang besar = Luas daerah persegi 

Panjang kecil 



 

 

L = (p x l) – (p-1) 

L = (20 x 16) – (12 x 13) 

L = 320 – 156 

L = 164 

Jadi luas daerah adalah 164     

2. Lantai ruang kelas Aldi berbentuk persegi dengan Panjang sisi 14cm. 

Berapakah keliling dan luas lantai ruang kelas Aldi? 

Diketahui  : 

Persegi dengan Panjang sisi = 14 cm 

Ditanya : 

a) Berapa keliling lantai ? 

b) Berapa luas lantai ? 

Di jawab : 

a) Keliling = 4 x s 

K = 4 x 14 = 56 

b) Luas = s x s 

L = 14 x 14 = 196 

Jadi, keliling lantai kelas adalah 56 cm dan luasnya 196     

3. Sebidang tanah berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 18m, 

Berapakah keliling nya? 

Diketahui  : 

Segitiga sama sisi dengan panjang = 18 cm 

Ditanya : 



 

 

a) Berapa keliling tanah ? 

Jawab : 

a) Keliling 3 x s 

K = 3 x 18 = 54 

L = 18 x 18 = 324 cm 

Jadi, keliling lantai kelas adalah 54 cm 

4. Kebun pak Bian berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 15m dan 

lebar 9m. Setiap 1 kantong pupuk dapat digunakan untuk lahan seluas 

27   . Berapa kantong pupuk yang di perlukan Pak Bian untuk 

seluruh kebun nya? 

Diketahui : 

Persegi Panjang dengan Panjang = 15m dan lebar 9m 

1 kantong pupuk untuk 27    

Ditanya : 

Berapa kantong pupuk yang di perlukan ? 

Dijawab : 

Luas = p x l 

  = 15 x 9 = 135 

Banyak pupuk = 
          

            
 

   = 
   

  
 = 5 

Jadi, Kantong pupuk yang diperlukan sebanyak 5 kantong 

5. Kebun Pak Chandra berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 28m 

dan lebar 12m. Jika kebun itu ditanami pisang dengan jarak antar 



 

 

pohon 2m. Berapakah jumlah pohon pisang yang di butuhkan Pak 

Chandra? 

Diketahui : 

Persegi panjang dengan panjang = 28 m dan lebar 12 m 

Jarak antar pisang 2 m 

Ditanya : 

Berapa jumlah pohon pisang yang di butuhkan Pak Chandra? 

Dijawab : 

Luas = P x L 

 = 28 x 12 = 135 

Banyak pisang = 
          

                
 

  Banyak pisang = 
   

 
 = 168 

 Jadi, Banyak nya pohon pisang ada 168 

  



 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

No Dokumen Yang Dicari Keterangan Hasil 

Ada Tidak 

1 Sejarah, visi dan misi   

2 Denah Lokasi   

3 Jumlah guru, staff dan siswa   

4 Struktur organisasi   

5 Sarana dan prasarana   

6 Data nilai hasil kemampuan siswa   
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Pembimbing 

 

 

 

Yunita Wildaniati, M.Pd 

NIP. 19870630 201503 003 

  



 

 

 

No Jawaban Skor 

1 Hitunglah luas daerah yang diarsir pada bangun datar di bawah ini! 

 
Diketahui : 

Ukuran persegi Panjang besar : 

Panjang = 20cm, Lebar = 16cm 

Ukuran persegi Panjang tengah (kecil) : 

Panjang = (20-3-5) Cm = 12 cm, Lebar = 

(16-2-1) cm = 13 cm 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Ditanya : Berapa luas daerah yang di arsir? 0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Dijawab : 

Luas daerah arsir = Luas persegi Panjang 

besar = Luas daerah persegi Panjang kecil 

L = (p x l) – (p-1) 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

L = (20 x 16) – (12 x 13) 

L = 320 – 156 

L = 164 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jadi luas daerah adalah 164     0 Jika tidak 

menjawab 



 

 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

2 Lantai ruang kelas Aldi berbentuk persegi dengan Panjang sisi 14cm. 

Berapakah keliling dan luas lantai ruang kelas Aldi? 

Diketahui  : 

Persegi dengan Panjang sisi = 14 cm 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Ditanya : 

a) Berapa keliling lantai ? 

b) Berapa luas lantai ? 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Di jawab : 

c) Keliling = 4 x s 

K = 4 x 14 = 56 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

a) Luas = s x s 

L = 14 x 14 = 196 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jadi, keliling lantai kelas adalah 56 cm dan 

luasnya 196     
0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

3 Sebidang tanah berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 

18m, Berapakah keliling nya? 

 



 

 

Diketahui  : 

Segitiga sama sisi dengan panjang = 18 cm 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Ditanya : 

a) Berapa keliling tanah ? 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jawab : 

a) Keliling 3 x s 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

K = 3 x 18 = 54 

L = 18 x 18 = 324 cm 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jadi, keliling lantai kelas adalah 54 cm 0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

4 Kebun pak Bian berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 15m dan 

lebar 9m. Setiap 1 kantong pupuk dapat digunakan untuk lahan 

seluas 27   . Berapa kantong pupuk yang di perlukan Pak Bian 

untuk seluruh kebun nya? 

 

Diketahui : 

Persegi Panjang dengan Panjang = 15m dan 

lebar 9m 

1 kantong pupuk untuk 27    
 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 



 

 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Ditanya : 

Berapa kantong pupuk yang di perlukan ? 

 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Dijawab : 

Luas = p x l 

  

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

= 15 x 9 = 135 

Banyak pupuk = 
          

            
 

 = 
   

  
 = 5 

 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jadi, Banyak nya kantong pupuk yang di 

perlukan adalah 5 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

5 Kebun Pak Chandra berbentuk persegi Panjang dengan Panjang 28m 

dan lebar 12m. Jika kebun itu ditanami pisang dengan jarak antar 

pohon 2m. Berapakah jumlah pohon pisang yang di butuhkan Pak 

Chandra? 

Diketahui : 

Persegi panjang dengan panjang = 28 m dan 

lebar 12 m 

Jarak antar pisang 2 m 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Ditanya : 

Berapa jumlah pohon pisang yang di 

butuhkan Pak Chandra? 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 



 

 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Dijawab : 

Luas = P x L 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

= 28 x 12 = 135 

Banyak pisang = 
          

                
 

Banyak pisang = 
   

 
 = 168 

 

0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 

Jadi, Banyak nya pohon pisang ada 168 0 Jika tidak 

menjawab 

1 Jika menjawab 

namun belum 

benar 

2 Jika menjawab 

dan benar 
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